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Tesisini merupakan suatu gambaran terjadinya konflik di Aceh, sebab - sebab terjadinya konflik dan solusi
bersama penyelesaian konflik. Konflik yang terjadi di Aceh mempunyai latar belakang perrnasalahan yang
unik, dari memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia sampai mempertahankannya hingga
pembangunan pengisi kemerdekaan sampai sekarang konflik di Aceh masih terjadi.

Konflik yang terjadi di Aceh berawal dari tidak ditepatinyajanji yang pernah diucapkan oleh Presiden
pertama Rl Ir.Soekamo yang telah merealisasi bahwa setelah kemerdekaan Indonesia, Aceh akan
dianugerahkan sebagai daerah istimewa dan mempunyai hak-hak yang sesuai dengan daerahnya. Anugerah
sebagai daerah istimewa karena daerah Aceh dianggap sebagai modal dan motor dari memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia hingga memperjuangkan kedaulatan kemerdekaan di duniainternasional. Konfrensi
memperjuangkan harkat dan martabat bangsa Indonesia di mata duniainternasional setelah kemerdekaan
menelan biaya yang cukup besar. Sementara biaya pengembalian pemerintah pusat ke Y ogyakarta tahun
1948 juga cukup besar, semua biaya tersebut didapat dari sumbangan masyarakat Aceh sebagal simpatisan
dan sekaligus sebagal bangsa yang merdeka dan berdaulat.

Cikal bakal kemerdekaan Negara K esatuan Republik Indonesia dan perintis dari pembentukan Negara
Kesatuan ini bermula dari tokoh pejuang Aceh yang ingin mempersatukan seluruh wilayah Rl dalam satu
kesatuan yang utuh dan besar. Setelah Indonesia di proklamirkan kemerdekaannya, harapan untuk menjadi
negara yang berdaulat adil dan makmur tidak dirasakan oleh masyarakat Aceh. Aceh di jadikan sebagai
Daerah Operasi Militer (DOM) semasa Orba, kekayaan alam di bawa ke pusat semua ini menambah
penderitaan masyarkat Aceh, hingga akhirnya mereka melakukan perlawanan terhadap pemerintah pusat.

Konflik yang berkepanjangan menjadi sorotan bagi para elit politik dan pemerintah pusat. Solusi - solusi
yang pernah di tempuh oleh pemerintah pusat maupun GAM untuk mengatasi dan mengakhiri konflik
dilaksanakan. Namun semuanya tidak membuahkan hasil, karena pihak yang berkonflik tidak konsekuen
dalam mematuhi semua perjanjian bersama perdamaian. Hingga perjanjian kesepakatan bersamajugadi
saksikan oleh Henry Dunant Centre (HDC) juga telah dilaksanakan namun belum berhasil. Harapan untuk
dapat menyelesaikan konflik yang terjadi di Aceh terus dilaksanakan, dan ini menjadi dambaan dari
masyarakat Aceh.
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